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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program praktikum fisika dasar. Metode Penelitian menggunakan 

CIPP (Contect, Input, Process, dan Product). Responden penelitian terdiri dari dosen fisika dasar, asisten praktikum, dan 

mahasiswa calon guru biologi sejumlah 34 orang yang berasal dari salah satu universitas di Jawa Barat, Indonesia. Instrumen 

terdiri dari lembar wawancara, lembar cek list, angket, lembar observasi keterampilan proses sains, lembar penilaian laporan 

praktikum, dan soal tes pemahaman konsep fisika. Data yang telah diperloleh kemudian dianalisis dan dikonversikan dengan 

kriteria efektifitas. Hasil evaluasi contex menunjukan bahwa program praktikum fisika dasar mempunyai tujuan untuk 

membekalkan pemahaman tentang konsep fisika siswa dan keterampilan laboratorium. Hasil evaluasi aspek input meliputi 

sarana dan prasarana, panduan praktikum, asisten praktikum dan laboran dengan nilai rata-rata persentase efektivitas sebesar 

80.24% dengan kriteraia baik. Hasil evaluasi aspek proses meliputi persiapan praktikum, pelaksanaan praktikum dan system 

evaluasi praktikum rata-rata persentase efektifitas proses sebesar 83.42% dengan kriteria baik. Hasil evaluasi keefektifan 

product yang meliputi aspek keterampilan proses sains, laporan praktikum, kognitif, dan sikap dengan rata-rata persentase 

efektifitas produk sebesar 81.49% dengan kriteria baik. Pelaksanaan program praktikum fisika dasar dapat dilaksanakan 

dengan baik dan dapat ditingkatkan. 

Kata kunci: praktikum fisika dasar, cipp model, keterampilan proses sains; evaluasi. 

Abstract. This study aims to evaluate the basic physics practicum program. The research method uses CIPP (Context, Input, 

Process, and Product). Research respondents consisted of basic physics lecturers, practicum assistants, and 34 prospective 

biology teacher students from a university in West Java, Indonesia. The instruments consist of interview sheets, checklist 

sheets, questionnaires, science process skill observation sheets, practicum report assessment sheets, and physics concept 

understanding test questions. The data that has been obtained is then analyzed and converted to the effectiveness criteria. 

Context evaluation results show that the basic physics practicum program has the aim to explore the understanding of the 

concepts of student physics and laboratory skills. The evaluation results of the input aspects include facilities and 

infrastructure, practicum guides, practicum assistants, and laboratory assistants with an average effectiveness of 80.24% with 

good criteria. The evaluation results of process aspects include practicum preparation, practicum implementation, and 

practicum evaluation system, the average percentage of process effectiveness is 83.42% with good criteria. The evaluation 

results of the product's effectiveness include aspects of science process skills, practical reports, cognition, and attitudes. The 

average percentage of product effectiveness is 81.49%, with good criteria. The implementation of the basic physics practicum 

program can be appropriately implemented and can be improved. 
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PENDAHULUAN 

Praktikum mempunyai peran sentral dalam 

pembelajaran sains (Lunetta et al., 2005; 

Mamlok-Naaman & Barnea, 2012). Praktikum 

berkontribusi pada perolehan pengetahuan 

konsep fisika siswa (Urbano, 2018; Williams et 

al., 2007). Tujuan praktikum fisika diantaranya 

melatih keterampilan praktis, membekalkan 

keterampilan investigasi dan menghubungkan 

pengetahuan dengan pengalaman sehari-hari 

siswa (Weiszflog & Goetz, 2022).   

Penelitian terkait efektifitas praktikum sains 

ditinjau dari aspek kognitif, afektif dan praktis 

telah banyak diungkap.Hasil penelitian 

menunjukan bahwa praktikum dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains 

(Darmaji et al., 2019; Fajarianingtyas & Hidayat, 

2020; Kahar et al., 2019; Kurniawan et al., 2019; 

Tanti et al., 2020) keterampilan generic sains 

(Faradilla et al., 2018; Khoiri et al., 2020), 

keterampilan meneliti (Saputra et al., 2019), 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, komunikasi (Amin & Ikhsan, 2021; 

Firmansyah et al., 2022; Koray & Köksal, 2009), 

dan mengembangkan kemampuan ilmiah (Etkina 

et al., 2010). Praktikum juga dapat meningkatkan 

keterampilan eksperimen dan metode ilmiah 

(Hofstein & Lunetta, 2004) dan sikap ilmiah 

(Susanti et al., 2018). Kegiatan praktikum fisika 

melatih kemampuan untuk menghasilkan 

pertanyaan penelitian, merancang, dan 
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mengembangkan peralatan penelitian untuk 

mengumpulkan data (Roth, 1994). Praktikum 

memberi efek positif terhadap aspek kognitif 

(Halawa et al., 2020). Praktikum yang 

dikombinasikan dengan diskusi dapat memberi 

efek positif terhadap perkembangan aspek 

kognitif dan afektif (Halawa et al., 2020).  

Mahasiswa calon guru biologi dididik menjadi 

calon guru biologi professional dan menjadi 

asisten peneliti. Profil lulusan sebagai asisten 

peneliti membawa konsekuensi dalam proses 

pembelajaran. Mahasiswa calon guru dibekali 

dengan keterampilan meneliti seperti layaknya 

seorang ilmuwan bekerja di laboratorium. 

Keterampilan meneliti dilatih dan dikembangkan 

melalui kegiatan praktikum fisika dasar. 

Keterampilan proses sains penting dikuasai oleh 

mahasiswa calon guru. Keterampilan proses sains 

digunakan dalam kegiatan invesitigasi oleh 

ilmuwan (Kol & Yaman, 2022). Keterampilan 

penyelidikan layaknya seorang ilmuwan dapat 

dilatihkan dalam kegiatan praktikum (Roth, 

1994).  

Penelitian terkait aktivitas laboratorium telah 

dilakukan oleh Mamlok-Naaman & Barnea 

(2012) yang meneliti tentang kurikulum 

laboratorium kimia: terkait pengembangan, 

implementasi dan strategi penilaian. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kegiatan 

praktikum dengan pendekatan inkuiri sangat 

dianjurkan dalam pembelajaran (Mamlok-

Naaman & Barnea, 2012). Penelitian evaluasi 

terhadap pembelajaran IPA menggunakan model 

CIPP telah dilakukan oleh Luthfi & Hamdi 

(2020) yang menunjukkan bahwa aspek context, 

input, process dan product menunjukan kriteria 

baik. Program praktikum fisika dasar perlu 

dilakukan evaluasi dengan tujuan mengevaluasi 

efektifitas program praktikum fisika dasar dalam 

kontribusinya untuk mendukung capaian profil 

lulusan sebagai asisten peneliti.  Model evaluasi 

CIPP digunakan untuk mengevaluasi program 

praktikum fisika dasar. Model CIPP dapat 

digunakan untuk mengevaluasi suatu program 

sehingga dapat diukur efektifitasnya dan dapat 

digunakan untuk memperbaiki program di masa 

mendatang (Rosana et al., 2017; Umam & 

Saripah, 2018) 

METODE 

Model evaluasi CIPP digunakan untuk 

mengevaluasi program praktikum fisika dasar. 

Model CIPP terdiri dar  context, input, process, 

dan product (Stufflebeam, 1971, 1983). 

Penelitian dilaksanakan di sebuah perguruan 

tinggi negeri di Jawa Barat, Indonesia. 

Responden penelitian terdiri dari dosen fisika 

dasar, asisten praktikum, dan mahasiswa calon 

guru biologi di sebuah perguruan tinggi di Jawa 

Barat Indonesia. Mahasiswa calon guru biologi 

berjumlah 34 orang. Instrumen penelitian berupa 

lembar wawancara, lembar ceklist untuk menilai 

sarana dan prasarana laboratorium, angket 

penilaian panduan fisika dasar, angket penilaian 

terhadap asisten praktikum dan laboran fisika 

dasar, lembar observasi keterampilan proses 

sains, lembar penilaian laporan praktikum, soal 

tes pemahaman konsep fisika dasar, dan lembar 

observasi sikap. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian sudah memenuhi unsur validitas dan 

reliabilitas. Data yang telah dikumpulkan 

dilakukan triangulasi data. 

 

Tabel 1. Struktur Data dan Instrumen Evaluasi Program 
Aspect Komponen Sumber Data Teknik Instrument 

Input 

Dokumen kurikulum Kurikulum  

Rencana pembelajaran 

fisika dasar 

Analisis dokumen Dokumentasi 

 

Tujuan praktikum Dosen fisika dasar Wawancara 

 

Lembar 

Wawancara  

Context 

Sarana dan Prasarana Sarana dan Prasarana  Ceklist  Lembar ceklist 

Panduan Praktikum Panduan Praktikum Angket Lembar angket 

Asisten praktikum Asisten Praktikum Angket Lembar angket 

Laboran Laboran  Angket Lembar angket 

Process  

Persiapan Praktikum Dosen 

Asisten Praktikum 

Angket Lembar angket 

Pelaksanaan praktikum Angket Lembar angket 

System evaluasi Angket Lembar angket 

Product 

Kognitif  Mahasiswa  Tes  Soal pemahaman 

konsep 

Keterampilan proses 

sains 

Mahasiswa Observasi  Lembar observasi 

Laporan Praktikum Laporan praktikum  Rubrik penskoran Lembar rubrik 

Sikap  Mahasiswa  Observasi Lembar rubrik 
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Instrumen penilaian sarana dan prasarana 

laboratorium menggunakan skala Guttmen 

dengan skor 1 (ya) dan 0 (tidak). Lembar angket 

penilaian panduan praktikum, asisten praktikum, 

dan laboran menggunakan skala 4 (4=sangat 

setuju, 3=setuju, 2=tidak setuju dan 1= sangat 

tidak setuju). Angket lembar penilaian aspek 

konteks disebar kepada mahasiswa calon guru 

biologi. Angket aspek proses untuk menjaring 

penilaian evaluasi proses praktikum. Instrumen 

berupa lembar angket dengan skala 4 (4=sangat 

setuju, 3=setuju, 2=tidak setuju dan 1= sangat 

tidak setuju). Penilaian produk pada komponen 

kognitif untuk mengukur pemahaman konsep 

fisika setelah siswa melaksanakan praktikum. 

Soal pemahaman konsep terdiri dari 10 soal essay 

dengan penilaian skala 100. Komponen 

keterampilan proses sains yang diukur yaitu 

mengamati, klasifikasi, menggunakan alat ukur, 

memprediksi, menyusun hipotesis, mendesain 

percobaan, mengontrol variable, 

menginterpretasi, dan definisi operasional. 

Instrumen lembar observasi keterampilan proses 

sains disertai dengan rubrik menggunakan skala 

1-4 (4=sangat baik, 3= baik, 2=cukup, 1= 

kurang). Penilaian laporan praktikum 

menggunakan skala 1-4 dengan pedoman 

pensekoran. Penilaian aspek sikap meliputi 

tanggung jawab, disiplin, rasa ingin tahu dan 

kejujuran. Instrumen observasi dengan disertai 

rubrik digunakan untuk menilai sikap mahasiswa 

calon guru selama praktikum. Data dianalisis 

menggunakan percentage of aspect, kemudian 

dari dikoversikan menjadi kriteria pada Tabel 2. 

Persentase efektifitas setiap aspek menggunakan 

rumus percentage of aspect (PA) (Umam & 

Saripah, 2018). 

 

𝑃𝐴 =
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

 
Tabel 2. Kriteria Keefektifan 

No Rentang skor Kriteria 

1 90%-100% Sangat baik 

2 80%-89% Baik 

3 70%-79% Cukup 

4 ≤69% Kurang 

    

  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Context 

Evaluasi aspek konteks praktikum fisika dasar 

terkait dengan tujuan dari kegiatan praktikum. 

Analisis dokumen kurikulum dan wawancara 

dengan dosen fisika dasar. Telaah dokumen 

melipui dokumen kurikulum pendidikan biologi, 

dan rencana pembelajaran fisika dasar. Hasil 

telaah dokumen kurikulum menunjukan bahwa, 

profil lulusan pendidikan biologi dicetak menjadi 

pendidik biologi, asisten peneliti, pengembang 

bahaan ajar dan pengelola laboratorium di bidang 

biologi. Asisten peneliti memunyai deskripsi 

sebagai lulusan yang mampu bekerja dalam tim, 

menerapkan kaidah penelitian ilmiah dalam 

bidang biologi dan Pendidikan biologi, 

mengkomunikasikan hasil penelitian pada forum 

nasional maupun internasional.  

Kemampuan meneliti calon guru biologi perlu 

ditekankan sejak dini melalui pembelajaran salah 

satunya praktikum. Tujuan praktikum fisika dasar 

yaitu mahasiswa calon guru biologi memperoleh 

pengetahuan fisika melalui kegiatan eksperimen, 

menumbuhkan sikap ilmiah, dan 

mengembangkan keterampilan laboratorium. 

Praktikum fisika dasar dilaksanakan sesuai 

dengan topik materi fisika dasar. Topik 

praktikum fisika dasar yang dilaksanakan dalam 

satu semester meliputi pengukuran, bidang 

miring, hukum hooke, hukum gauge, hukum 

ohm, rangkaian seri dan parallel, transformator, 

optika, praktikum fisika dasar dilaksanakan 

terpisah dari pembelajaran teri di kelas. Jadwal 

pelaksanaan praktikum disesuaiakn dengan 

praktikum mata kuliah lain. Praktikum fisika 

dasar dengan praktikum matakuliah lain tidak 

bersamaan. Durasi pelaksanaan praktikum fisika 

dasar selama 90 menit.  

Input 

Evaluasi aspek input praktikum fisika dasar 

meliputi sarana dan prasarana, panduan 

praktikum, asisten praktikum dan laboran fisika 

dasar. Sarana dan prasarna mendapatkan 

persentase 84.21% dengan kriteria baik. Aspek 

panduan praktikum mendapatkan persentase 

79.75 dengan kriteria cukup, asisten praktikum 

dan laboran mendapatkan kriteria cukup. 

Persentase efektifitas aspek konteks secara 

keseluruhan sebesar 80.24% dengan kriteria baik. 

Hasil evaluasi aspek input ditunjukan pada Tabel 

3. 
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Tabel 3. Hasil Evaluasi Aspek Input Praktikum Fisika Dasar 

No Aspek yang dievaluasi �̅� PA (%) Kriteria 

1 Sarana dan Prasarana 84.21 84.21 Baik 

2 Panduan Praktikum  3.19 79.75 Cukup 

3 Asisten Praktikum 3.16 79.00 Cukup 

4 Laboran 3.12 78.00 Baik 

 Persentase efektivitas aspek input 80.24 Baik 

 

Process 

Evaluasi proses praktikum meliputi persiapan 

praktikum, pelaksanaan praktikum, dan sistem 

evaluasi praktikum. Instrumen yang digunakan 

untuk menulai evaluasi proses yaitu angket 

dengan skala 1 (sangat tidak setuju) sampai 4 

(sangat setuju). Tabel 4 menunjukan informasi 

persentase keefektifan dari proses sebesar 

83,42% kategori baik. Persiapan praktikum, 

pelaksanaan praktikum dan system evaluasi 

praktikum dengan kriteria baik. Hasil evaluasi 

proses ditunjukan pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Aspek Proses Pelaksanaan Praktikum Fisika Dasar 

No Aspek yang dievaluasi �̅� PA (%) Kriteria 

1 Persiapan Praktikum 3.29 82.25 Baik 

2 Pelaksanaan Praktikum 3.34 83.50 Baik 

3 Sistem Evaluasi 3.38 84.50 Baik 

 Persentase efektivitas aspek proses 83.42 Baik 

 

Evaluasi proses dari program praktikum fisika 

dasar fokus pada proses pembelajaran praktikum. 

Kesuksesan parktikum fisika dasar ditentukan 

oleh persiapan praktikum yang baik. Persiapan 

praktikum yang dilakukan oleh dosen, laboran 

dan asisten praktikum diantaranya 

mempersiapkan alat dan bahan praktikum, 

mengkalibrasi peralatan praktikum, 

mempersiapkan panduan praktikum, dan 

penjadwalan praktikum. Aspek persiapan 

praktikum memperoleh persentase efektifitas 

sebesar 82.25% dengan kategori baik.  

Pelaksanaan praktikum menjadi kunci dalam 

kegiatan eksperimen. Dosen, laboran, dan asisten 

praktikum berkolaborasi sehingga kegiatan 

praktikum dapat dilaksanakan dengan baik. Pada 

pelaksanaan praktikum keterampilan proses sains 

diobservasi. Siswa diharuskan membuat laporan 

sementara dalam kegiatan eksperimen. 

Persentase efektifitas pelaksanaan praktikum 

sebesar 83.50 dengan kategori baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pelaksanaan praktikum 

efektif. System evaluasi dalam kegiatan 

praktikum mendapatkan persentase 84.50 dengan 

kriteria baik. Hal ini mengindikasikan bahwa 

system evaluasi yang dilakukan dalam praktikum 

efektif.  

  Product 

Evaluasi hasil belajar meliputi aspek 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Tabel 5 

menunjukkan bahwa aspek produk mempunyai 

nilai efektifitas sebesar 81.49% dengan kategori 

baik. Evaluasi produk meliputi keterampilan 

proses sains dengan nilai efektifitas 80.21% 

(kategori baik), laporan praktikum 81.75% 

(kategori baik), aspek kognitif dari tes 

pemahaman konsep fisika dengan nilai efektifitas 

80.00% (kategori baik) dan efektifitas sikap 

sebesar 84.00% (karegori baik). Hasil evaluasi 

produk ditunjukkan pada Tabel 5.     

 

Tabel 5. Hasil Evaluasi Product Praktikum Fisika Dasar 

No Aspek yang dievaluasi  �̅� PA (%) Kriteria 

1 Keterampilan proses sains 3.21 80.21 Baik 

2 Laporan eksperimen 3.27 81.75 Baik 

3 Kognitif 80.00 80.00 Baik 

4 Sikap 3.36 84.00 Baik 

 Persentase efektifitas aspek product 81.49 Baik 
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Tujuan praktikum diantaranya dapat 

mengembangkan keterampilan tingkat tinggi 

siswa (Mamlok-Naaman & Barnea, 2012). Perlu 

mendesain panduan praktikum yang melatihkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa 

calon guru. Keterampilan tingkat tinggi yang 

dapat dikembangkan melalui praktikum berpikir 

kritis, berpikir kreatif dan inovatif, problem 

solving, decision making, komunikasi dan 

kolaborasi. Panduan praktikum cookbook 

membantu siswa belajar mengikuti arahan 

dalaam panduan, mengajarkan teknik 

eksperimen, namun kurang melatih keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Malik et al., 2018). 

Praktikum dalam pembelajaran sains 

mendorong keterlibatan siswa dalam membangun 

pengetahuan sains, rasa ingin tahu, minat, 

mengembangkan berbagai keterampilan dan 

pemahaman konseptual (Kızılaslan, 2019; Malik 

& Ubaidillah, 2020, 2021). Praktikum 

membangun budaya interaksi antar siswa. 

Interaksi antar siswa dalam kelompok praktikum 

dapat membantu perkembangan kognitif siswa. 

Hal ini sejalan dengan teori belajar 

konstruktivisme Vygotsky. Pengetahuan 

dikonstruk melalui interaksi siswa dengan 

lingkungannya (Morcom, 2016; Shvarts & 

Bakker, 2019; Smagorinsky, 2018).   

Keterampilan proses sains mempunyai 

peranan yang penting bagi siswa dalam 

pemecahan masalah (Darmaji et al., 2020). 

Keterampilan proses sains yang diukur dalam 

penilaian meliputi mengamati, klasifikasi, 

menggunakan alat ukur, memprediksi, menyusun 

hipotesis, mendesain percobaan, mengontrol 

variable, menginterpretasi, dan devinisi 

operasional. Keterampilan proses sains berkaitan 

dengan hasil belajar. Keterampilan proses sains 

merupakan keterampilan dasar yang diperlukan 

dalam membiasakan siswa dalam membangun 

pengetahuan sains, rasa tanggung  jawab dan 

mencapai metode penelitian yang baik (Bayir & 

Evmez, 2019). Keterampilan proses sains 

diperlukan oleh semua siswa agar literate sains 

dan menjadikan siswa sebagai ilmuwan di masa 

mendatang. Aktivitas eksperimen di laboratorium 

sangat ditekankan bagi siswa dalam mencapai 

kompetensi yang telah ditetapkan. 

Laporan praktikum merupakan bukti outentik 

setelah siswa melaksanakan paraktikum. 

Penilaian praktikum dilakukan sebagai bagian 

dari aktivitas praktikum. Laporan praktikum 

dibuat mandiri oleh masing-masing siswa. Setiap 

laporan praktikum diberi penilaian oleh dosen 

mata kuliah fisika dasar. Hal ini sesuai dengan 

pendapat bahwa penilaian laporan praktikum 

lazim dilakukan oleh pendidik (Gya & Bjune, 

2021; Larriba et al., 2021; Sherrer, 2020). Aspek 

penilaian praktikum yang dilakukan meliputi 

tujuan praktikum, prosedur eksperimen, dasar 

teori, hasil dan pembahasan, kesimpulan dan 

referensi. Sebagai bahan evaluasi praktikum ke 

depan bahwa penulisan laporan praktikum dapat 

mengadopsi penulisan artikel ilmiah yang terdiri 

dari pendahululan, prosedur eksperimen, hasil 

dan diskusi, kesimpulan dan daftar pustaka 

(Larriba et al., 2021).   

Penilaian aspek kognitif yang diakses 

pemahaman konsep fisika. Pemahaman konsep 

fisika siswa penting untuk diukur sebagai akibat 

dari proses pembelajaran. Pemahaman konsep 

menunjukan penguasaan siswa terhadap materi. 

Pemahaman konsep terkait dengan kemampuan 

individu yang yang mencirikan kemampuan 

menyimpulkan, membaca, menulis, berfikir 

kompleks, menganalisis dan menafsirkan data 

(Lin et al., 2015). Pemahaman konsep sangat 

dibutuhkan dalam memahami real world problem 

(DeSchryver et al., 2013). Pemahaman konsep 

siswa yang baik membantu pemecahan masalah 

(Darmaji et al., 2020). Praktikum dapat 

meningkatkan pemahaman konsep sains (Bajpai, 

2013; Bugarcic et al., 2012; Durmuş & Bayraktar, 

2010; Hakim et al., 2016; Herga et al., 2016). 

Konflik kognitif siswa dalam praktikum dapat 

mengubah konsep siswa terhadap sains (Prayogi 

et al., 2019; Prayogi & Verawati, 2020). Sikap 

sebagai luaran dari pembelajan praktikum fisika 

merupakan bagian penting. Sikap tanggung 

jawab, disiplin, rasa ingin tahu dan kejujuran 

siswa dapat dipotret dari kegiatan eksperimen. 

Praktikum dapat mempengarui perubahan 

konseptual (Durmuş & Bayraktar, 2010), sikap 

(Aşiksoy & Islek, 2017), dan prestasi (Yang & 

Heh, 2007).  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan evaluasi 

program praktikum fisika dasar aspek context, 

tujuan praktikum fisika dasar yaitu memperkuat 

penguasaan konsep fisika, sikap dan 

mengembangkan keterampilan laboratorium. 

Persentase keefektifan aspek input sebesar 

80.24% dengan kriteria baik, persentase 

efektifitas aspek proses sebesar 83.42% dengan 

kriteria baik. dan persentase keefektifan product 

sebesar 81.49% dengan kriteria baik. Hasil 

evaluasi praktikum fisika dasar memberikan 

informasi bahwa kegiatan praktikum memberi 

kontribusi dalam mencapai profil lulusan sebagai 
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asisten peneliti. Praktikum fisika dasar yang telah 

dilaksanakan dapat dilanjutkan dan ditingkatkan. 

Penggunaan panduan praktikum fisika dasar yang 

melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

perlu diwujudkan. Keterampilan berpikir tingkat 

tinggi tercermin dalam pertanyaan-pertanyaan di 

dalam panduan praktikum. Perlu materi 

praktikum yang memadukan konsep biologi dan 

fisika sekaligus. Kegiatan diskusi dan presentasi 

setelah melaksanakan praktikum perlu diadakan. 

Diskusi dan presentasi memperkuat struktur 

kognitif mahasiswa calon guru dalam 

mengkonstruk pengetahuan fisika. Penulisan 

laporan praktikum perlu ditingkatkan seperti 

format research paper. Pembiasaan penulisan 

laporan praktikum yang mengadaptasi dari artikel 

penelitian agar terbiasa berlatih menulis karya 

ilmiah.  
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